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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelangkangi oleh adanya permasalahan yang ditemukan di kelas VIII MTsN 
11 Agam Tahun Pelajaran 2021/2022. Berdasarkan hasil Ujian Tengah Semester ditemukan bahwa 
ada permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 11 
Agam Tahun Pelajaran 2021/2022. Dan hasil absensi presentase ketidakhadiran siswa 
mengalami naik turun sehingga proses belajar tidak berjalan dengan baik. Populasi dalam 
penelitian ini adalah kelas VIII MTsN 11 Agam Tahun Pelajaran 2021/2022. Teknik sampling yang 
digunakan adalah simple random sampling. Dalam penelitian ini untuk melakukan uji normalitas 
dan linearitas setelah itu dilakukan pengujian hipotesis. Berdasarkan penelitian data 
berdistribusi normal dan homogen. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hal ini 
berarti bahwa keputusan ujinya HO ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kehadiran siswa terhadap hasil belajar matematika 
kelas VIII MTsN 11 agam tahun pelajaran 2021/2022. 
Kata Kunci: Kehadiran Siswa, Hasil Belajar Matematika 

 
Abstract 

This research was motivated by probems found in class VIII MTsN 11 religion for the 2021/2022 
academic year. Based on the results of the mid semester examination, it was found that there was a 
problem in this study, namely the ow learing outcomes of class VIII MTsN 11 religion for the 
2021/2022. And the results of the attendance percentage of student absences fluctuate so that the 
process. Study is not going well. The population in this study were class VIII MTsN 11 religion for the 
2021/2022 academic year. The sampling techniquw used is simple random sampling. In this study to 
carry out normality and linerartiy tests after that the hypothesis testing was carried out. Based on the 
research, the data were normally distibuted and homogeneous. The calculation results show that 
tcount>ttable. This means that the decision to test HO is rejected and H1 is acce[ted. So it can be 
concluded that there is significant effect of student attendance on the result of learning mathematics 
in class VIII MTsN 11 religions for the 2021/2022 academic year 
Keywords: Student Attendace Mathemaics Learning Outcomes
 

PENDAHULUAN 

Prestasi belajar siswa dalam waktu tertentu dapat dijadikan tolak ukur tingkat keberhasilan belajar 

siswa di sekolah dimana tingkat kehadiran siswa di sekolah maupun didalam kelas juga merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Menurut pendapat Rut Doris 

kehadiran yang buruk dikaitkan dengan prestasi akedemik rendah. Bila siswa mempunyai jumlah 

banyak ketidakhadiran dan mengalami kesulitan belajar, maka dapat didentifikasi mungkin siswa 

tersebut mengalami kesulitan belajar karena sering tidak hadir di sekolah (apakah karena sakit, 

izin, atau absen) sehingga materi yang diterima kurang, meskipun kita menyadari bahwa di 

samping itu juga ada faktor lain yang menyebabkan kesulitan belajar. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat kehadiran siswa dalam proses pembelajaran adalah persepsi siswa tentang 
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kehadiran, displin siswa, motivasi belajar, usaha guru pembimbing dalam meningkatkan kehadiran 

di sekolah dalam proses belajar. Siswa biasanya melakukan perbuatan itu untuk mencari indentitas 

diri, ingin menunjukkan kemampuannya pada orang lain. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah mengalami proses belajar. 

Hasil belajar merupakan gambaran tentang bagaimana siswa memahami materi yang disampaikan 

oleh guru. Hasil belajar merupakan output nilai yang berbentuk angka atau huruf yang didapat 

siswa setelah menerima materi pembelajaran melalui sebuah tes atau ujian yang disampaikan 

guru. Dari hasil belajar tersebut guru dapat menerima informasi seberapa jauh siswa memahami 

materi yang dipelajari. 

Keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar pada setiap siswa berbeda-beda. Menurut 

Aunurrahman membagi faktor-faktor yang dapat menimbulkan kesulitan belajar siswa, yaitu faktor 

intern melimputi minat dan motivasi siswa, karakteristik siswa, sikap terhadap belajar, konsentrasi 

belajar, kebiasan belajar, dan faktor ekstern yang melimputi faktor guru, lingkungan sosial, 

kurikulum sekolah dan sarana prasarana. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

pembelajaran. Ada faktor yang dapat diubah (seperti cara mengajar, mutu rancangan, model 

evaluasi, kehadiran dan lain-lain), adapula faktor yang harus diterima apa adanya (seperti: latar 

belakang siswa, gaji, lingkungan sekolah. 

Seseorang siswa dikategorikan sebagai anak yang bermasalah apabila ia menunjukkan 

gelaja-gejala penyimpangan antara lain: mengantuk, datang terlambat, sering membolos. Indikator 

kehadiran siswa terlihat dari presentase kehadiran siswa disekolah sebanyak 85%. Jika melebihi 

dari 85% maka siswa tidak akan naik kelas. Pada saat penulis melakukan observasi di MTsN 11 Agam 

pada tanggal 18 Desember 2021 sampai tanggal 21 Desember 2021. Penulis mengamati bahwa 

siswa sibuk dengan urusan mereka masing-masing yang bukan merupakan bagian dari 

pembelajaran matematika, mereka merasa jenuh saat proses belajar dan pada saat diskusi 

berlangsung siswa kurang aktif. Selain itu bahwa siswa menggangap matematika itu membosankan 

dan tidak menarik. Hal tersebut dikarenakan bahasa penyampaian yang tidak mudah dipahami, 

matematika hanyalah menghitung angka dan rumus. Anggapan yang tertanam didalam diri siswa 

yang demikian membuat suasana kelas menjadi menegangkan, dan hal tersebut membuat siswa 

tidak berminat untuk belajar matematika, sehingga siswa tidak memahami dengan baik materi 

yang disampaikan guru. 

Dalam pada kesempatan lain peneliti mewawancarai beberapa siswa, mereka merasa bosan 

dan tidak semangat mengikuti pembelajaran matematika, mereka berpendapat bahwa 

matematika adalah pelajaran yang sulit dipahami dan memiliki penyelesaian yang rumit, sehingga 

mereka bolos pada jam pelajaran matematika. Terlihat pada absensi bahwa presentase 

ketidakhadiran siswa tertinggi pada bulan september yaitu 6,20% dan tingkat absensi terendah 

terjadi pada bulan oktober yaitu 4,92% sedangkan rata-rata tingkat ketidakhadiran pada bulan 

september sampai november adalah 5,4%. Hal ini presentase ketidakhadiran mengalami naik turun 

sehingga proses belajar tidak berjalan dengan baik. 

Dan dari hasil wawancara dengan guru MTsN 11 Agam banyak siswa yang sering tidak hadir 

ke sekolah tanpa keterangan, izin, sakit, dan bolos hampir tiap minggunya ada siswa yang tidak 

hadir pada proses belajar mengajar. Dengan hal ini terjadi masalah ketidakhadiran di sekolah 

adalah masalah yang serius dan harus segera diatasi karena ketidakhadiran siswa dapat 

berpengaruh terhadap kenaikan kelas nantinya. Selain itu hasil belajar matematika siswa kelas VIII 

MTsN 11 Agam masih tergolong rendah. Hal tersebut dilihat pada nilai uts siswa semester ganjil. 

Presentase nilai siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 1.1 Persentase Kentuntasan Nilai UTS Siswa Kelas VIII MTsN 11 Agam Tahun Pelajaran 

2021/2022 

 

 

No 

 

Kelas 

 

Jumlah 

 

Presentase Ketuntasan 

 

Siswa 

 

Tuntas 

 

Tidak 

Tuntas 

 

Tuntas 

 

Tidak Tuntas 

1 VIII.A 29 5 24 17% 83% 

2 VIII.B 30 4 26 13% 87% 

3 VIII.C 28 6 23 20% 80% 

4 VIII.D 29 2 27 6% 94% 

5 VIII.E 28 5 23 17% 83% 

6 VIII.F 28 7 21 25% 75% 

Sumber : Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII MTsN 11 AGAM Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa ketuntasan hasil belajar pada Ujian Tengah Semester 

matematika siswa kelas VIII MTsN 11 Agam masih tergolong rendah, karena presentase ketuntusan 

yang dicapai masih berada di 25%. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional yang bersifat Ex Post Facto. Penelitian 

korelasional adalah “penelitian yang dilakukan untuk menemukan ada atau tidaknya hubungan 

antara dua atau lebih variable, (Wina Sanjaya, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII MTsN 11 Agam tahun pelajaran 2021/2022. Sampel adalah “sebagian dari jumlah populasi 

yang dipilih untuk sumber data penelitian”, (Sukardi, 2015). Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simple random sampling (pengambilan sampel secara 

acak), dimana setiap anggota populasi mendapatkan kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi 

sampel penelitian ini. Yang berjumlah 26 orang siswa. Jenis data primer ini bersumber 

dokumentasi absensi siswa MTsN 11 Agam. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data siswa 

yang menjadi populasi dan nilai UTS matematika siswa kelas VIII MTsN 11 Agam Tahun Pelajaran 

2021/2022. Instrumen penelitian berupa dokumentasi. Teknik analisis data Prasyarat Regresi 

Sederhana, Uji Hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada deskripsi data, dapat dilihat Berdasarkan data penelitian diperoleh skor maksimal 100 

dan skor minimal 80, Mean (M) sebesar 91,92 ,Median (ME) sebesar 90, modus ( (Mo) sebesar 90, 

dan standar deviasi (SD) sebesar 6,01 Berdasarkan data penelitian diperoleh skor maksimal 100 

dan skor minimal 80, Mean (M) sebesar 91,92 ,Median (ME) sebesar 90, modus ( (Mo) sebesar 90, 

dan standar deviasi (SD) sebesar 6,01. Berdasarkan tabel diatas, terlihat rata-rata diperoleh sebesar 

91,92 dan untuk standar deviasi sebesar 6.01. Untuk Kriteria persentase sebesar 85. Untuk lebih 

jelas maka persentase kehadiran siswa bisa dilihat pada tabel diberikut: 

Tabel 1.2 Presentase Kehadiran Siswa MTsN 11 Agam 

Kelas Jumlah 

siswa 

Ketidakhadiran ( < 85) Kehadiran (≥ 85) 

Jumlah % Jumlah % 

VIII 26 1 0,38% 25 96,15% 

 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa presentase kehadiran siswa (≥ 85) sebanyak 1 siswa 

atau 0,38% dan yang ( < 85) sebanyak 25 siswa atau 96,15 % dari jumlah siswa sebanyak 26 siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran siswa MTsN 11 Agam kategori tinggi. Data hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII MTsN 11 Agam. Berdasarkan data penelitian diperoleh skor maksimal   

85 dan skor minimal 42, Mean (M) sebesar 65,69 ,Median (ME) sebesar 69, modus ( (Mo) sebesar 
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85, dan standar deviasi (SD) sebesar 14,22 . Untuk lebih jelas bisa dilihat pada tabel dibawah 

ini : terlihat diatas, terlihat rata-rata diperoleh sebesar 65,69 dan untuk standar deviasi sebesar 

14,22. Untuk Kriteria ketentusan sebesar 78. Untuk lebih jelas maka persentase ketuntasan belajar 

siswa bisa dilihat pada tabel diberikut: 

Tabel 1. 3 Nilai Ketuntasan Siswa MTsN 11 Agam 

Kelas Jumlah 

siswa 

Tidak Tuntas( < 78) Tuntas (≥ 78) 

Jumlah % Jumlah % 

VIII 26 20 76 % 6 24 % 

 

Terlihat bahwa presentase ketuntasan siswa Tuntas (≥ 78) sebanyak 6 siswa atau 24% dan 

yang Tidak Tuntas( < 78) sebanyak 20 siswa atau 76 % dari jumlah siswa sebanyak 26 siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa MTsN 11 Agam kategori rendah.Uji normalitas data 

penelitian dilakukan dengan uji Kolmogrov Smirmov terhadap residu persamaan regresi linear 

variabel X dan Y.  

Hasil perhitungan uji  normalitas diperoleh nilai value x sebesar 0,164 dan nilai value y 

sebesar 0,095. Dimana data berasal dari populasi berdistribusi normal, karena tarif sig > 0,05. Dan 

linearitas Bertujuan untuk mengatahui apakah dua variabel atau lebih yang diuji mempunyai 

hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Dengan membandingkan nilai signifikansi (Sig) 

dengan 0,05. Yang jika nilai deviation from linearity sig > 0,05, maka ada hubungan yang linear 

secara signifikan antara variabel indenpenden dengan variabel dependent. Dapat dilihat 

perhitungan regresi linear sederhana ke dalam regresi yaitu 𝑌 = 𝛼 + bX dengan 𝑌 = -24,862 + 0,985 

X dari persamaan tersebut dapat diartikan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta 𝛼 adalah -24,862 artinya jika minat belajar siswa bernilai (0),maka hasil belajar 

bernilai positif yaitu -24,862 

b. Nilai koefisien regresi minat belajar siswa (b) bernilai positif, yaitu 0,985 dapat diartikan bahwa 

setiap peningkatakan pengaruh minat belajar siswa sebesar 1, maka hasil belajar juga akan 

meningkat sebesar 0,985. 

 Jadi persamaan regresi dapat diprediksi bahwa varaibel 𝑌 = 𝑎 + 𝑏 . 𝑥. dengan 𝑌 = -24,862 + 

0,985 X. Dari persamaan ini dapat diprediksi bahwa variabel 𝑌 rata-rata berubah sebesar 0,985 

untuk setiap unit perubahan yang terjadi pada variabel bebas 𝑥. Dan jadih hasil koefisien korelasi 

didapatkan 𝑟𝑥𝑦 = 0,417 Besarnya 𝑟𝑥𝑦 antara variabel kehadiran siswa dengan hasil belajar 

kategori cukup kuat dengan 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g sebesar = 1.86 dengan koefisien korelasi sederhana sebesar 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.7  jadi  𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Analisis regresi sederhana, diperoleh persamaan 𝑌=−24,862 + 0,985 

X. Hal tersebut berarti hipotesis alternatif 𝐻i diterima dan terbukti kebenaran yaitu ada 

pengaruh signifikan antara kehadiran siswa terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 11 

Agam tahun pelajaran 2021/2022. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terdapat pengaruh signifikan kehadiran siswa 

terhadap hasil belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa : “Terdapat pengaruh yang signifikan 

kehadiran siswa terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN 11 Agam Tahun Pelajaran 

2021/2022. 
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